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This study describes the design of an expert system using AHP and Topsis methods
to diagnose Toyota car brakes supported with MySQL database and PHP
programming language. From the research carried out at Cempaka Mobilindo
Padang it can be concluded that the old system used is ineffective due to the
processes that are carried out taking time and space, thus making the performance
of employees less efficient. After conducting research on Cempaka Mobilindo
Padang by collecting data using interview methods and other methods, it can be
concluded that the information system used is still not optimal. Hence the design of

Keywords: the ouput design, input design, file design and program flow of the new system are
Expert System carried out. The results of the analysis are applied into an expert system application
System Information program. The newly designed information system is expected to improve
PHP information quality and performance in the future.
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1. INTRODUCTION

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masa
sekarang ini. Salah satu dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah ditemukan suatu
peralatan yang disebut komputer. Komputer
merupakan suatu peralatan elektronik yang bekerja
sama-sama dan dapat melakuan pekerjaan secara
otomatis melalui intruksi-intruksi yang dikenalnya.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi,
kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat
sangat diperlukan. Oleh Kkarena itu, keberadaan
sistem yang berkomputerisasi sudah menjadi
kebutuhan dalam proses bisnis. Salah satu
pemanfaatan teknologi informasi yang di butuhkan
adalah sistem informasi penjualan.

Rem merupakan piranti kendaraan yang sangat
penting dan memegang peranan yang sangat vital.
Jika rem tak berfungsi, akibatnya bisa fatal dan akan
membahayakan nyawa. Oleh karena itu, kenali gejala
yang bisa dijadikan patokan menurunnya kemampuan
rem pada saat mengemudi. Kerusakan pada rem
mobil terjadi akibat kelalaian dari pemilik dalam
melakukan perawatan. Pemilik mobil baru menyadari
kerusakan setelah mobil tidak dapat beroperasi
sebagaimana mestinya. Oleh Kkarena itu dalam
penggunaan mobil kemungkinan besar membutuhkan
perawatan pada sistem pengereman serta servis
secara berkala, hal inilah yang mendorong

pembangunan sistem pakar untuk mengidentifikasi
dan mendiagnosa kerusakan yang terjadi pada rem
mobilsebagai upaya untuk mengembangkan cara
menemukan kerusakan pada sistem pengereman pada
mobil Toyota melalui sistem pakar tersebut

Spasshox Cafe merupakan cafe yang bergerak
pada bidang bisnis penjualan makan kuliner dan
minuman, cafe ini menjual beberapa makanan dan
minuman seperti, nasi goreng, pecal ayam, kwitau
goreng, jus, cadbury, capucino dan lain sebagainya.
Dalam proses pengolahan data penjualan pada
spassbox cafe dikatakan masih kurang edektif dan
efisian karena pencacatan transaksi penjualan, dan
pembuatan laporan masih secara manual belum
terkomputerisasi, oloeh sebab itu banyak nya waktu
yang di butuhkan untuk penghasilan laporan lebih
baik dan efektif serta pencacatan transaksi penjualan
yang akurat bagi pemilik cafe dan memperbesar
kemungkinan terjadi kesalahn dalam mengolah data
penjualan, sehingga mempersulit pemilik cafe dalam
mengolah data penjualan barang.

Oleh karena itu perlu adanya suatu sistem
aplikasi perangkat luanak penjualan barang yang
dapat menangani masalah dalam proses input data
penjualan dan pemuatan pelaporan yang lebih baik
dan efektif agar mempermudah pemilik cafe dalam
pengolahan data penjualan barang
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2. MATERIALS AND METHODS

TOPSIS adalah salah satu metode yang bisa
membantu proses pengambilan keputusan yang
optimal untuk menyelesaikan masalah keputusan
secara praktis. Hal ini disebabkan karena konsepnya
sederhana dan mudah dipahami, komputasinya
efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur
kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan
dalam bentuk matematis sederhana. (Fitriana,
Harliana dan Handaru, 2017.)

Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti langkah-
langkah sebegai berikut:

1. Menentukan matriks  keputusan  yang
ternormalisasi
2. Menghitung matriks keputusan

ternormalisasi yang terbobot
3. Menghitung matriks solusi ideal positif dan
matriks solusi ideal nagatif
4. Mengitung jarak antara nilai setiap alternatif
dengan matriks solusi ideal positif dan
matriks solusi ideal negatif
5. Menghitung nilai preferensi untuk setiap
alternatif
Tahapan penyelesaian dengan metode topsis adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan normalisasi matriks keputusan.
Nilai ternomalisasi rij dihitung dengan rumus:

...(1)dst; danj=...(1) dst.
2. Menentukan bobot ternomalisasi matriks
keputusan.

Solusi ideal positif A* dan solusi ideal
negatif A- dapat ditentukan berdasarkan bobot
ternormalisasi (yij) sebagai :

Yij = Wilij
..(I)dst;danj==...(1) dst.
A+=(y1+, y2+) cee yn+ )
A =(yr,y2, ..., y)
3. Jarak antar alternatif Ai dengan solusi
ideal positif
Dirumuskan sebagai berikut :

II'_::E |
i==...(1) dst.

4. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi
ideal negatif
Dirumuskan sebagai berikut :

[=1

dengan i

dengan i ==

i==...(1)dst.

5. Nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi)
Dirumuskan sebagai berikut :

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan alternatif A;
lebih dipilih.(Fitriana, Harliana dan Handaru, 2017)

3. RESULTS AND DISCUSSION

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan
dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan dibuat.

Pada bagian aktor, sistem akan menjabarkan
tentang pelaku atau aktor yang terlibat didalam
perancangan sistem pakar. Hal ini bertujuan untuk
menentukan hasil berupa jenis kerusakan yang
diderita sesuai dengan daftar gejala yang ada

1.  Use Case Diagram

Kelola gejala _
.. -
\
kelola <<iDC{HHRR- >
Kerusakan /3 “
informasi o oL
e el
Aclude >4 engisi daftar
: FT Snclude-Ngejala

melihat home
<<inclyfde>> ‘melakukan
;==\ konsultasi
skincludes»

‘mengisi data
user

¢

|/
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admin Konsumen
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<cincidsex’ |
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melihat hasil
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Figure 1. Usecase Diagram

2. Class Diagram

hasil_kensultasi
gejala -

int

# id_kor
# id_gejala : int -id_user

de_gejala : int - kensuttasi : char
- nama_gejala : char - id_gejala : int
- bobot - int - bobot : int

- walktu : time

+savel) : void
+edt() : oid + save() : void
+delete) : void +edt(): oid

+ delete() : void

1] +savep : void
+edt() : woid
+ delete() : void

1 ; /

keusakan_gejala
e keusakan

- id_kerusakan_gejala : int

e gy | 1.~ | #id kerusakan : it

- nama_keusakan : char

- gejala : char

- +save( : void
|+ savep : vaid veQ

+edt() : void
+delete) : void

editf) - woid
+delet=() : void

solusi

# kode_solusi :int
- kode_kerusakan : int
- keterangan : char

user

+save( : void
admin +dt0) : woid informasi
+delete() : void

# id_admin : int
- usemarme : char

- password : char

- nama_lengkap : char
nohp - int

i int

# id_informasi
- judul : char
- isi : char
~tgl : Date

ket : char
- email : char 1 L] i cint

+savel) : void
+edit() - veid
+delete() : void

+save( : void
di id

edit() - voi
+ delete() : void

Figure 2. Class Diagram

3. Sequence Diagram

7

B e e o1

Figufe 3. Sequence Diagram
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4.  Activity Diagram

start

Figure 4. Activity Diagram

3.1 Halaman Utama

Halaman utama ini menampilkan tampilan awal
dari website. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

e - . >3

Figure 5. Iaman Utama

Pada halaman utama pengguna aplikasi dapat
melihat halaman home, proses diagnosa, informasi
mengenai pakar, tentang profile aplikasi, daftar
kerusakan rem pada mobil Toyota, dan halaman
login.

3.2 Halaman Login Admin

Berikut adalah tampilan yang memperlihatkan
tampilan login admin, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar berikut ini:

Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Rem Pada

Mobil Toyota
Menggunakan Metode Topsis dan AHP | PHP&MySQL

Login Admin
e - [admi

Password

=
Ni

[ Login | Kembali

E

Figure 6. Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan akses untuk
masuk kedalam sistem admin, sehingga admin dapat
mengelola sistem pakar berdasarkan kebutuhan yang
di inginkan dalam proses diagnosa kerusakan sistem
pengereman pada mobil Toyota.

3.3 Laporan Konsultasi
Form konsultasi menampilkan laporan konsultasi

konsumen, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 5.5 berikut ini:

r Diagnosa Kerusakan Re
SIS dan ANP

[m o iim o moeaanE - uieaw < svwa
Laporan konsultasi user merupakan halaman
admin untuk melihat seluruh hasil dari konsutasi
yang di pernah dilakukan oleh konsumen, sehingga
laporan tersebut berguna untuk rekapan jumlah total
konsultasi yang pernah mengakses sistem pakar
tersebut
4. CONCLUSION

Tahap implementasi system (System
Implementation) adalah tahap meletakan sistem
supaya siap di operasikan. Dalam menjalankan
kegiatan implementasi perlu dilakukan beberapa hal
yaitu menerapkan  rencana  implementasi
(implementation plan). Merupakan kegiatan awal dari
tahap implementasi sistem, rencana implementasi di
maksudkan terutama untuk mengatur biaya dan
waktu yang di butuhkan, kegiatan implementasi di
lakukan dengan dasar kegiatan yang telah di
rencanakan dalam rencana implementasi. Tindak
lanjut implementasi di lakukan dengan pengetesan
penerimaan sistem (system acceptable test) terhadap
data yang sesungguhnya dalam jangka waktu tertentu
yang dilakukan bersama-sama dengan user. Kegiatan
implementasi di lakukan dengan dasar kegiatan yang
telah di rencanakan dalam kegiatan implementasi
antara lain pemilihan dan pelatihan personil,
pemilihan tempat, dan instalasi hardware dan
software, pengetesan program, pengetesan sistem dan
konversi sistem.

Dengan adanya sistem pakar kerusakan
pengereman, pelanggan bisa melakukan konsultasi
melalui website yang telah disediakan dengan
melakukan input jenis keluhan yang diinput.
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